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ABSTRAK Info Artikel 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis pemahaman 
literasi wakaf tunai di Indonesia. Sampel ini diambil dari  
masyarakat Indonesia. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
bersifat kuantitatif . Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif yang diperoleh 307 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman literasi wakaf tunai di Indonesia sudah relatif tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari rata rata responden yang menjawap 
pertanyaan kuesioner, pada tingkat pemahaman dengan rata rata 
4,09, pada tingkat lierasi dengan rata rata 4,04 yang tergolong 
dalam tingkat interval kategori tinggi yaitu (4,2 ≤ x ≤ 5). Secara 
parsial pemahaman literasi wakaf tunai indonesia berpengaruh 
positf dan signifikan terhadap pengelolaan wakaf tunai indonesia. 
Yang artinya pemahaman literasi wakaf tunai terkait pengelolaan 
wakaf tunai dengan semakin luasnya pemahaman literasi 
tersebut, maka potensi untuk pengelolaan dan memahami wakaf 
tunai akan semakin besar. Pengelolaan Wakaf Tunai indonesia 
dilakukan dengan pembinaan terhadap Nazir dalam mengelola 
dan mengembangkan wakaf. Pengelolaan, pengembangan, serta 
pemberdayaan Wakaf Tunai Indonesia berjalan sesuai inisiatif 
para Nazir yang telah berjalan. Wakaf Tunai Indonesia harus 
melakukan pengelolaan atas harta benda wakaf yang di 
himpunnya sesuai tunjuannya, fungsi, dan peruntukannya dengan 
prinsip-pinsip syariah islam. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to analyze the understanding of cash 
waqf literacy in Indonesia. This sample was taken from Indonesian 
society. The type of data used in this research is quantitative data 
obtained by 307 respondents. This research is a type of 
quantitative research. Based on the research results, it can be 
concluded that understanding of cash waqf literacy in Indonesia is 
relatively high. This can be seen from the average of respondents 
who answered the questionnaire questions, at the level of 
understanding with an average of 4.09, at the level of literacy with 
an average of 4.04 which is classified in the high category interval 
level, namely (4.2 ≤ x ≤ 5). Partially understanding Indonesian 
cash waqf literacy has a positive and significant effect on the 
management of Indonesian cash waqf. This means that the 
understanding of cash waqf literacy is related to the management 
of cash waqf. The wider the understanding of this literacy, the 
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greater the potential for managing and understanding cash waqf. 
Management of Indonesian Cash Waqf is carried out by providing 
guidance to Nazir in managing and developing waqf. The 
management, development and empowerment of Indonesian Cash 
Waqf is running according to the ongoing initiative of the Nazirs. 
Indonesian Cash Waqf must manage the waqf assets it collects in 
accordance with its objectives, functions and allocation with the 
principles of Islamic sharia. 
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PENDAHULUAN  
Wakaf berasal  kata dari bahasa Arab “Waqf” yang artinya menahan diri (zuhaili, 

2010). Sedangkan menurut fiqih Islam, wakaf adalah hak seseorang  yang dipindahkan 

menjadi  kepemilikan secara umum atau lembaga agar manfaatnya bisa dinikmati oleh 

masyarakat. Pengertian wakaf adalah memberikan  harta dari pemilik pribadi menjadi 

kepentingan sesama, sehingga dapat digunakan dan  mampu dirasakan oleh masyarakat 

luas tanpa mengurangi nilai harta tersebut (Badan Wakaf Indonesia). 

Wakaf Tunai didefinisikan sebagai wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok 

orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk tunai tunai, yang mempunyai berbagai 

manfaat bagi semua pihak, temasuk lembaga ketunaian, investor maupun lingkungan 

masyarakat secara umum (Kementrian Agama RI). Wakaf tunai dinilai lebih mudah untuk 

dilakukan dan tentunya sangat bermanfaat bagi masyarakat. Kemudahannya hanya 

menyerahkan sejumlah tunai dan pemanfaatan wakaf Tunai ini bisa untuk kesejahteraan 

masyarakat dan juga bisa sebagai alternatif bagi wakif yang tidak mempunyai  aset tidak 

bergerak namun mempunyai persediaan dana yang lebih untuk diwakafkan(Dr. Duhriah, 

M.Ag). 

Istilah wakaf tunai merupakan Hukum wakaf sama dengan amal jariyah, 

menurut jenisnya wakaf tidak hanya sedekah, tetapi lebih bermanfaat dan bermanfaat 

bagi yang memeiliki wakaf. Hadiah menerima aliran terus menerus selama barang atau 

barang yang diberikan padanya tetap berharga, di jelaskan dalam Firman Allah Al-Qur‟an 

surat AlBaqarah ayat 261:   

ِ كَمَثلَِ حَبَّة   ُ  مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالَهُمْ فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه ائةَُ حَبَّة  ۗ وَاللّٰه بلُةَ  م ِ بتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فيِْ كُل ِ سُنْْۢ انَْْۢ

 ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَۗاللّٰه  
Terjemahannya: 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah 

seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan 

tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui.” 

(QS. Al- Baqarah /2:261). 

 

Literasi wakaf tunai adalah kemampuan seseorang dalam mengolah dan 

memahami informasi mengenai wakaf tunai. Dalam literasi wakaf tunai dapat diringkas 

dalam lima verba, yaitu memahami, melibati, menggunakan, menganalisis, dan 

mentransformasi teks. Kesemuanya merujuk pada kompetensi atau kemampuan 

seseorang dalam wakaf tunai dan lebih dari sekedar kemampuan membaca atau 

menulis(OJK). 

Wakaf tunai di Indonesia mulai dikenal sejak dikeluarkannya fatwa wakaf tunai 

oleh DSN MUI pada 2012.  Fatwa itu berisi lima point penting. Pertama, Wakaf Tunai 

(Cash Wakaf/Wagf al-Nuqud) adalah wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang, 

lembaga atau badan hukum dalam bentuk tunai tunai. Kedua, termasuk ke pengertian 

tunai adalah surat-surat berharga. Ketiga, wakaf tunai hukumnya jawaz (boleh), 

sedangkan keempat, wakaf tunai hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal 

yang dibolehkan secara syar’i dan kelima, nilai pokok wakaf tunai harus dijamin 

kelestariannya, tidak boleh dijual, dihibahkan, dan atau diwariskan.  

Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar (12,7%). 

Pendapatan tahunan prospektif industri wakaf Indonesia, khususnya wakaf tunai, 

diperkirakan mencapai Rp 180 Triliun. Menurut Badan Wakaf Indonesia, perolehan 

wakaf tunai Rp 1.4 triliun per Maret 2022 (BWI, 2022). Indonesia juga menduduki 

peringkat teratas atau menjadi negara paling religius menurut penelitian yang dilakukan 

Pew Research Center, (Tamir et al., 2020). Menurut indeks CAF World Giving, Indonesia 

juga merupakan negara paling dermawan di dunia, bahkan pencapaian tersebut diraih 

selama 5 tahun berturutturut (Charities Aid Foundation, 2022). 

Selain itu potensi sektor perwakafan di Indonesia, terutama wakaf tunai, ditaksir 

dapat mencapai angka 180 triliun rupiah per tahun. Badan Wakaf Indonesia mencatat 

perolehan wakaf tunai mencapai 1,4 triliun rupiah per Maret 2022. Angka ini mengalami 

kenaikan jika dibandingkan perolehan wakaf tunai yang terkumpul sepanjang 2018 – 

2021 senilai 855 miliar rupiah. 

Menurut Badan Wakaf Indonesia Nilai Indeks Wakaf Nasional rata rata dari 34 

provinsi yang ada di indonesia pada tahun 2022 yang paling tertinggi adalah yang 

pertama Banten, kedua Riau, ketiga Kepulauan Riau. Adapun negara terendah atau cukup 

Nilai Indeks Wakaf Nasional yaitu Lampung, Sulawesi  Utara Dan Sumatera Utara. Adapun 

Sulawesi Selatan berada pada urutan yang ke 26 dari 34 provinsi.  

Selain wakaf tanah dan bangunan,wakaf tunai juga berpotensi untuk 

berkembang. Konsep wakaf tunai merupakan bentuk wakaf kontemporari yang 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah pewakaf, khususnya di Indonesia .Hasil wakaf 

tunai yang diperoleh dari masyarakat dikumpul dan diuruskan untuk kepentingan  dan 

dibagikan  kepada sektor-sektor pembangunan masyarakat seperti pendidikan, 

kesehatan, ekonomi dan masyarakat. 
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Masyarakat pada umumnya masih bingung terhadap wakaf tunai karena banyak 

dari masyarakat hanya mengetahui wakaf tidak bergerak seperti wakaf tanah, bangunan 

dan sebagainya ini semua disebabkan pengetahuan masyarakat yang masih minim 

terhadap wakaf tunai. Maka dari itu edukasi dari pihak negara sangat penting untuk bisa 

menambah pengetahuan masyarakat serta menambah jumlah masyarakat yang ingin 

berwakaf tunai khususnya di negara Indonesia dan Malaysia.  

Pengelolaan wakaf tunai hal terpenting adalah pemahaman masyarakat 

terhadap wakaf tunai tersebut. Warga negara Indonesia merupakan objek yang menarik 

karena terdapat banyak orang  muslim yang pada dasarnya memahami agama. Sebelum 

itu, yang menjadi pertanyaan adalah apakah warga negara Indonesia paham terhadap 

wakaf tunai dan bagaimana pengelolaan wakaf tunainya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pemahaman Literasi Wakaf Tunai Di  Indonesia. 

METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan di dalam penelitian  ini merupakan metode 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berdasarkan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono 

dalam Khaeriyah, 2019).  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 

Dimana jenis Data kuantitatif merupakan data yang secara langsung dapat diukur dan 

dihitung yang datanya dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi yang berkaitan dengan 

kebutuhan penelitian baik dari pihak yang dianggap menguasai terkait judul penelitian 

ini. Sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. .Data  primer adalah sumber 

data yang diperoleh peneliti langsung dari sumber utama atau aslinya (Azizah, 2018). 

yang berupa pembagian kuesioner kepada masyarakat yang ada di Indonesia mengenai 

pemahaman literasi wakaf tunai dengan jenis data kuanlitatif. Data sekunder merupakan  

sumber data yang sudah tersedia yang dikutip melalui studi dokumentasi, seperti 

dokumen-dokumen, buku-buku dan data-data yang terkait. 

Penelitian ini dilakukan Indonesia. Penelitian dilakukan dua bulan  dari bulan 

Desember-Januari. Adapun populasi yang di lakukan dalam penelitian ini adalah warga 

negara Indonesia yang telah memiliki pekerjaan. Sedangkan Jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditentukan berdasarkan Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 

berdasarkan perhitungan dari rumus Slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi 

sebesar 1% dengan signifikansi sebesar 10%. Dimana Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia yang telah bekerja diproyeksikan sebanyak 

139.850.000 jiwa pada Agustus 2023. 
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Keterangan: 

N : Ukuran Populasi 

n : Ukuran Sampel 

e : Tingkat Kesalahan  

Perhitungan tersebut, dapat menghasilkan ukuran sampel representative yang 

akan diperlukan oleh peneliti yaitu sebanyak 307 orang. 

Metode pengumpulan data sendiri menggunakan kuesioner. Kuesioner yang 

diberikan merupakan kuesioner tertutup dengan membangikan link google formulir 

kepada setiap responden.Link google formulir: https://bit.ly/literasiwakaftunai. 

Sedangkan metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, Uji validitas dan uji 

reabilitas, dan uji asumsi klasik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Pengukuran variabel penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan 

jumlah responden 49 dimana masing masing variabel tersebut adalah pemahaman, 

analisis, dan pengelolaan. 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Pemahaman 

No. Pertanyaan ST T TT BT TMT 
Rata 
rata 

1 Saya memahami perintah allah untuk 
berwakaf 

28 66 1 5  4,17 

2 Saya pernah mendengar mengenai wakaf 
tunai 

42 50 2 5 1 4,27 

3 Saya memahami secara umum wakaf 
tunai 

42 48 4 6  4,26 

4 Saya mengetahui minimal berwakaf tunai 
adalah 10.000 

24 56 9 11  3,93 

5 Saya mengetahui unsur yang harus 
dipenuhi dalam berwakaf tunai 

26 59 5 10  4.01 

6 Saya memahami dana wakaf tunai harus 
dikelolah secara produktif untuk 

40 49 1 9 1 4,18 

https://bit.ly/literasiwakaftunai
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No. Pertanyaan ST T TT BT TMT 
Rata 
rata 

kepentingan ekonomi dan kesejahteraan 
umat 

7 Saya mengetahui manfaat berwakaf 
adalah untuk membantu sesama  

34 57 3 6  4,19 

8 Saya mengetahui syarat syarat dalam 
wakaf tunai  

31 54 4 11  4,05 

9 Saya mengetahui rukun wakaf tunai 26 61 2 11  4,02 
10 Saya memahami pentingnya informasih 

wakaf tunai 
35 55 3 7  4,18 

11 Saya mengetahui peran penting adanya 
landasan hukum wakaf tunai di indonesia 

28 59 5 8  4,07 

12 Saya mengetahui tentang dampak wakaf 
tunai dalam meningkatkan produktifitas 

32 57 3 8  4,13 

13 Saya mengetahui bagaimana dampak 
wakaf tunai dalam mengurangi 
kesenjangan sosial  

38 48 6 8  4,16 

14 Saya mengetahui tentang pengelolaan 
dana wakaf  

33 50 5 12  4,04 

15 Saya mengetahui tentang tempat 
pembayaran wakaf tunai secara digital  

26 54 9 11  3,95 

 Rata rata variabel      4,10 
  Sumber : SPSS Statistik 26, Februari 2024 

Pada tabel di atas menunjukkan deskripsi variabel pemahaman memiliki rata 

rata 4,10 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Rata rata tertinggi terdapat pada 

pertanyaan kedua dengan rata rata 4,27 yang menunjukkan bahwa responden menilai 

pertanyaan kedua menjadi faktor utama dari variabel pemahaman yaitu saya pernah 

mendengar mengenai wakaf tunai, selanjutnya ditunjukkan oleh pertanyaan ketiga yaitu 

saya memahami secara umum wakaf tunai dimana rata ratanya yaitu 4,26 dan 

pertanyaan ketujuh yaitu saya mengetahui manfaat berwakaf adalah untuk membantu 

sesama dengan rata rata  4,19. 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Literasi 

No. Pertanyaan 
ST 

 
T 
 

TT BT TMT 
Rata 
rata 

1 Seberapa sering mencari informasi 
mengenai wakaf tunai 

17 61 15 7  3,88 

2 Seberapa tahu mengenai keuntungan 
menjadi wakif wakaf tunai  

34 48 7 11  4,05 

3 Seberapa tahu batasan yang boleh 
dilakukan pada wakaf tunai  

36 46 7 10 1 4,06 

4 Mengetahui manfaat wakaf tunai sebagai 
perekonomian 

32 57 4 7  4,14 
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5 Mengetahui peran badan wakaf indonesia 
dalam wakaf tunai  

26 59 3 12  3,99 

 Rata-rata variabel      4,02 
Sumber : SPSS Statistik 26, Februari 2024 

Pada tabel diatas deskripsi variabel analisis menunjukkan bahwa rata rata 

jawaban variabel analisis sebesar 4,02 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Untuk rata 

rata tertinggi terdapat pada pertanyaan ke 4 yaitu sebesar 4,14. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden mengetahui manfaat wakaf tunai sebagai perekonomian. 

Tabel 3. Variabel Pengelolaan Wakaf Tunai 

No. Prertanyaan 
ST 

 
T 
 

TT BT TMT 
Rata 
rata 

1 Menurut badan wakaf indonesia berwakaf 
tunai minimal 10.000 

30 56 4 10  4,06 

2 Saya mengetahui tentang pembayaran 
wakaf tunai melalui digital payment  

25 53 10 12  3,91 

3 Saya mengetahui tentang channel 
pembayaran wakaf tunai secara digital 

26 52 11 11  3,93 

4 Pengelolah wakaf/nazhir memiliki fikih 
tentang wakaf tunai ditinjau dari hukum 
islam  

28 54 6 12  3,98 

5 Pengelolah wakaf/nazhir wajib memiliki 
sifat amanah jujur dan transparan 

30 58 3 9  4,09 

6 Pengelolah wakaf/nazhir harus memiliki 
pengalaman bisnis dalam bidang 
pengelolaan harta 

31 50 9 9 1 4,01 

7 Jumlah dana wakaf tunai akan berhasil 
dikumpulkan dengan maksimal apabila 
dikelolah oleh nazhir yang propesional 

27 59 5 9  4,04 

8 Administrasi pengelolaan wakaf tunai 
sebaiknya dikelolah menggunakan 
komputer  

30 54 6 8 2 4,02 

9 Laporan tahunan pengumpulan dana wakaf 
dan pendistribusiannya sebaiknya di audit 
dan dipublikasikan 

32 50 9 9  4,05 

10 Untuk mendukung administrasi 
pengelolaan dana wakaf tunai perlu 
aplikasi khusus(software) untuk wakaf 
tunai 

26 55 9 10  3,97 

11 Membuat kartu anggota yang bisa 
berfungsi seperti ATM untuk memudahkan 
wakif dalam melakukan wakaf tunai 

27 58 5 10  4,02 

 Rata rata variabel      4,00 
Sumber : SPSS Statistik 26, Februari 2024 

Pada tabel diatas deskripsi variabel pengelolaan wakaf tunai menunjukkan 

bahwa rata-rata jawaban yang diberikan responden pada indikator  pengelolaan wakaf 
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tunai adalah 4,00 sehingga dapat dikategorikan tinggi. Untuk rata rata tertinggi dapat 

dilihat dari pertanyaan yang kelima yaitu sebesar 4,09. Ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden setuju dengan pengelolah wakaf/nazhir wajib memiliki sifat 

amanah jujur dan transparan. 

Pembahasan 

1. Pemahaman Literasi Wakaf Tunai Indonesia 
Berdasarkan uji t (parsial) pada tabel 4.10 bahwa Ha diterima yang artinya 

secara parsial pemahaman literasi wakaf tunai indonesia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan wakaf tunai indonesia. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hida Hiyanti dkk, 2020) yang 

menyatakan bahwa tingginya litersi dan religiusitas masyarakat maka akan 

meningkatkan intensi dalam berwakaf.  

Masyarakat di Indonesia menyadari bahwa pemahaman literasi wakaf indonesia 

Terkait pemahaman wakaf tunai sangat penting, wakaf tunai adalah wakaf dengan 

menyerahkan sejumlah uang kepada pengelola wakaf. Adapun wakaf tunai adalah dana 

atau uang yang di himpun oleh institusi pengelolaan wakaf (nadzir) melalui penerbitan 

sertifikat wakaf tunai yang dibeli oleh masyarakat. Dalam pengertian lain wakaf tunai 

dapat juga diartikan mewakafkan harta berupa uang atau surat berharga yang dikelola 

oleh institusi perbankkan atau lembaga keuangan syari’ah yang untungnya akan 

disedekahkan, tetapi modalnya tidak bisa dikurangi untuk sedekahnya, sedangkan dana 

wakaf yang terkumpul selanjutnya dapat digulirkan dan diinvestasikan oleh nadzir 

kedalam berbagai sektor usaha yang halal dan produktif, sehingga keuntungannya dapat 

dimanfaatkan untuk pembangunan umat bangsa secara keselurahan.  

Tingkat literasi dan pemahaman soal wakaf tunai pada masyarakat indonesia 

saat ini menjadi gampang dipecahkan. Karena literasi dan edukasi masyarakat sangat 

luas tentang adanya manfaat dan bentuk lain dari wakaf. Masyarakat indonesia banyak 

dan gampang mendapatkan informasi tentang wakaf tunai. Maka Wakaf memiliki potensi 

besar dari solusi pemerataan kesejahteraan masyarakat di Indonesia, dimana wakaf 

adalah pertemuan antara bisnis dan spiritual. Melalui wakaf mengajak seluruh 

masyarakat mengenal dan turut berkontribusi untuk investasi akhirat yang pahalanya 

terus mengalir. Indonesia merupakan negara mayoritas muslim terbesar di dunia yang 

sudah tentu tidak asing lagi soal wakaf. 

Prioritas utama pada masyarakat di indonesia adalah pemahaman masyarakat 

mengenai wakaf tunai. Semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat mengenai wakaf 

tunai akan memberikan peluang lebih besar untuk memberikan kontribusi dalam 

penghimpunan wakaf tunai indonesia. Pemahaman literasi wakaf tunai sebuah 

kemampuan seseorang dalam mengelolah dan memahami informasi mengenai wakaf 

tunai. Sehingga pemahaman literasi wakaf tunai terkait pengelolaan wakaf tunai dengan 

semakin luasnya pemahaman literasi tersebut, maka potensi untuk pengelolaan dan 

pemahaman wakaf tunai akan semakin besar.  
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2. Pengelolaan Wakaf Tunai Indonesia 
Dalam pengelolaan wakaf, erat kaitannya dengan Nazir Wakaf. Kemudian 

melalui peraturan BWI Nomor 1 Tahun 2007 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan 

Wakaf Indonesia, tugas dan Wewenang lembaga wakaf adalah melakukan pembinaan 

terhadap Nazir dalam mengelola dan mengembangkan wakaf. Pengelolaan, 

pengembangan, serta pemberdayaan wakaf indonesia berjalan sesuai inisiatif para Nazir 

yang telah berjalan. Sehingga peran lembaga Nazhir lebih terbuka dalam memberikan 

laporan terhadap kondisi dan perkembangan harta wakaf yang ada. Untuk itu, agar 

pengelolaan wakaf dapat lebih bisa dipertanggungjawabkan oleh lembaga Nazhir yang 

ada kepada pemerintah dan masyarakat umum. 

Pengelolaan wakaf tunai di Indonesia merupakan terobosan baru dalam bidang 

wakaf. Pengeloaan wakaf tunai dilakuan dengan beragam inovasi dalam pengelolaannya. 

Dalam hal ini wakaf uang yang dikelola oleh nazhir akan diinvestasikan pada berbagai 

bidang usaha sesusai syariah sehingga memperoleh keuntungan. Keuntungan tersebut 

yang kemudian diberikan kepada penerima manfaat dalam berbagai bidang seperti 

pendidikan, rumah sakit, UMKM, kegiatan sosial dan lain-lain.  

Hal tersebut sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 48 Peraturan Pemerintah 

Nomor 46 Tahun 2006 yang menjelaskan bahwa pengelolaan dan pengembangan atas 

harta benda wakaf tunai hanya dapat dilakukan melalui investasi pada produk- produk 

LKS dan/atau instrument keuangan syariah. Pengelolaan dan pengembangan wakaf uang 

atas setoran wakaf tunai dan investasi wakaf tunai oleh Nazhir menurut ketentuan Pasal 

9 ayat (5) Peraturan BWI No.1 Tahun 2009 wajib ditujukan untuk optimalisasi perolehan 

keuntungan dan/atau pemberdayaan ekonomi ummat. Sedangkan pengelolaan dan 

pengembangan wakaf tunai atas hasil investasi wakaf tunai oleh Nazhir wajib ditujukan 

untuk pemberdayaan ekonomi ummat dan/atau kegiatan-kegiatan sosial keagamaan. 

Wakaf tunai menjadikan pengelolaan wakaf lebih fleksibel karena karena 

obyeknya berupa benda bergerak. Dengan demikian, tingkat partisipasi masyarakat 

diharapkan menjadi lebih besar karena nominal wakaf tunai bisa dipecah dalam pecahan-

pecahan kecil yang dapat terjangkau oleh semua kalangan. Wakaf tunai bisa dilakukan 

tidak hanya oleh orang kaya tapi juga mereka yang tidak terlalu mapan. Dilihat dari segi 

ekonomi, wakaf tunai sangat potensial untuk dikembangkan di Indonesia, karena dengan 

model wakaf ini, daya jangkau mobilisasinya akan jauh lebih merata kepada sekian 

masyarakat dibandingkan dengan model wakaf-wakaf tradisional-konvensional, yaitu 

dalam bentuk harta fisik yang biasanya dilakukan oleh keluarga yang terbilang relatif 

lebih mampu. 

Potensi pengelolaan wakaf tunai di Indonesia terbilang cukup besar untuk 

dikembangkan, dikarenakan Indonesia merupakan negara muslim terbesar di dunia. 

Sehingga potensi ini dapat dimanfaatkan untuk menerapkan peran wakaf demi 

menciptakan keadilan sosial dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan umat dan 

menghilangkan kemiskinan yang ada di Indonesia. Berdasarkan perkembangannya, kini 

wakaf telah mengakar dalam kehidupan masyarakat Islam, wakaf menjadi penunjang 
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utama dalam kehidupan masyarakat. Hal ini dapat dilihat bahwa hampir semua rumah 

ibadah, perguruan Islam dan lembaga-lembaga keagamaan Islam dibangun atas tanah 

wakaf. Dan dengan dikeluarkannya Undang-Undang Perwakafan UU No. 41 Tahun 2004 

merupakan suatu kemajuan yang sangat signifikan bagi umat Islam. 

Dalam melaksanakan kewajibannya selaku Nazhir, Wakaf Tunai Indonesia harus 

melakukan pengelolaan atas harta benda wakaf yang di himpunnya sesuai tunjuannya, 

fungsi, dan peruntukannya dengan prinsip-pinsip syariah islam. 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Secara parsial pemahaman literasi wakaf tunai indonesia berpengaruh positf dan 

signifikan terhadap pengelolaan wakaf tunai indonesia. Yang artinya pemahaman 

literasi wakaf tunai terkait pengelolaan wakaf tunai dengan semakin luasnya 

pemahaman literasi tersebut, maka potensi untuk pengelolaan dan memahami wakaf 

tunai akan semakin besar. 

2. Pengelolaan Wakaf Tunai indonesia dilakukan dengan pembinaan terhadap Nazir 

dalam mengelola dan mengembangkan wakaf. Pengelolaan, pengembangan, serta 

pemberdayaan Wakaf Tunai Indonesia berjalan sesuai inisiatif para Nazir yang telah 

berjalan. Wakaf Tunai Indonesia harus melakukan pengelolaan atas harta benda 

wakaf yang di himpunnya sesuai tunjuannya, fungsi, dan peruntukannya dengan 

prinsip-pinsip syariah islam. 
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